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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat, bagian yang 

dimanfaatkan, cara pengolahan dan penggunaan, serta sebaran spasial tumbuhan obat 

berdasarkan elevasi dan kelerengan, serta status konservasinya menurut IUCN dan Peraturan 

Pemerintah di Desa Oka Wacu, Kecamatan Katikutana Selatan, Kabupaten Sumba Tengah 

sebagai desa penyangga Taman Nasional Matalawa. Metode pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian yaitu Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan 

melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menemukan 27 jenis tumbuhan obat yang 

tergolong dalam 20 famili. Famili Zingiberaceae dan Moraceae masing-masing memiliki 3 

jenis (terbanyak). Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun dan buah 

(32 %), diikuti kulit batang (21 %). Cara pengolahan yang dominan adalah direbus (70 %), 

sedangkan cara penggunaan utama adalah diminum (64 %). Berdasarkan status konservasi, 93 

% spesies berstatus Not Evaluated (NE) dan 7 % Least Concern (LC) menurut IUCN, serta 

seluruhnya tidak termasuk dalam kategori dilindungi menurut Permen LHK No. 20 Tahun 

2018. 

Kata kunci: tumbuhan obat, etnobotani, desa penyangga, Taman Nasional Matalawa, sebaran 

spasial, status konservasi. 

PENDAHULUAN 

Hutan merupakan ekosistem yang 

memiliki keanekaragaman hayati tinggi, 

termasuk berbagai jenis tumbuhan yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber 

obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan 

berkhasiat obat telah lama dikenal dan 

dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai bagian dari pengetahuan tradisional 

yang diwariskan secara turun-temurun 

(Yatias, 2015). Pengetahuan mengenai 

tumbuhan obat mencakup jenis tumbuhan, 

bagian yang digunakan, cara pengolahan, 

serta khasiatnya, namun keberlanjutan 

pengetahuan tersebut menghadapi 

tantangan akibat semakin rendahnya 

ketertarikan generasi muda untuk 

mempelajarinya (Kause et al., 2020). 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) merupakan salah satu wilayah yang 
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memiliki potensi keanekaragaman 

tumbuhan obat dan pemanfaatan tanaman 

obat yang tinggi. Berdasarkan Kemenkes 

RI (2018), persentase pemanfaatan 

Tumbuhan Obat Keluarga (TOGA) di NTT 

mencapai 55,1%, menjadikannya salah satu 

provinsi dengan tingkat pemanfaatan 

tumbuhan obat tertinggi di Indonesia. 

Potensi tersebut juga terdapat di kawasan 

Taman Nasional Manupeu Tanah Daru dan 

Laiwangi Wanggameti (TN Matalawa), 

yang memiliki keanekaragaman flora 

tinggi. Kusumanegara et al. (2020) 

mencatat sekitar 164 jenis tumbuhan obat 

dari 64 famili yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di desa-desa penyangga TN 

Matalawa. 

Desa Oka Wacu, Kecamatan 

Katikutana Selatan, Kabupaten Sumba 

Tengah, merupakan salah satu desa 

penyangga TN Matalawa yang 

masyarakatnya masih memanfaatkan 

tumbuhan sebagai alternatif pengobatan 

tradisional. Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara, ditemukan berbagai jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh masyarakat, khususnya berdasarkan 

pengetahuan yang diwariskan oleh generasi 

terdahulu. Namun, perubahan sosial dan 

menurunnya minat generasi muda dalam 

mempelajari pengetahuan tradisional dapat 

menyebabkan pengetahuan mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat semakin 

terancam hilang (Kause et al., 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian mengenai 

jenis, pemanfaatan, dan pengetahuan 

masyarakat terhadap tumbuhan obat di 

Desa Oka Wacu sebagai upaya 

mendokumentasikan pengetahuan 

tradisional serta mendukung pelestarian 

keanekaragaman hayati dan budaya 

masyarakat sekitar kawasan konservasi. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi pengetahuan dan 

pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

masyarakat, meliputi jenis tumbuhan, bagian 

yang digunakan, cara penggunaan, dan cara 

pengolahan. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menghitung persentase jenis 

dan bentuk pemanfaatan tumbuhan obat serta 

menganalisis distribusi spasial tumbuhan 

obat di lokasi penelitian. Data yang 

dikumpulkan terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan jelajah lapangan 

(cruise method), meliputi jenis tumbuhan, 

bagian yang digunakan, cara pengolahan, 

serta titik koordinat tumbuhan obat. 

Wawancara dilakukan menggunakan metode 

snowball sampling, dimulai dari responden 

kunci yang memiliki pengetahuan mengenai 

tumbuhan obat dan dilanjutkan hingga tidak 

ditemukan informasi baru. Titik lokasi 

tumbuhan dicatat menggunakan Avenza 

Maps dan didokumentasikan melalui foto. 

Data sekunder diperoleh dari studi pustaka, 

jurnal, artikel penelitian, literatur tumbuhan 

obat TN Matalawa, dan sumber internet. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

untuk menggambarkan jenis dan 

pemanfaatan tumbuhan obat. Analisis spasial 

menggunakan QGIS 3.34 untuk mengetahui 

pola sebaran tumbuhan berdasarkan lokasi, 

elevasi, dan kelerengan. Persentase jenis 

berdasarkan famili, bagian tumbuhan yang 

digunakan, cara penggunaan, dan cara 

pengolahan dihitung berdasarkan jumlah 

spesies pada masing-masing kategori 
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dibandingkan dengan total spesies atau total 

penggunaan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Oka Wacu merupakan salah 

satu Desa Penyangga Taman Nasional 

Matalawa yang terletak di Kecamatan 

Katikutana Selatan, Kabupaten Sumba 

Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dengan luasan sebesar 22 km². Jumlah 

penduduk sebanyak 843 orang yang terdiri 

dari 215 KK yaitu laki-laki 411 orang dan 

perempuan 432 orang.  Pada Desa Oka 

Wacu sendiri terdapat kawasan Blok Hutan 

Taman Mas yang menjadi bagian Resort 

Taman Mas yang masuk wilayah kerja 

Seksi 1 Waikabubak. Desa Oka Wacu 

sendiri memiliki keindahan alam yang 

khas, terutama lanskap padang yang luas 

serta sektor pertanian yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk menghasilkan uang 

seperti kopi dan coklat (Data Primer, 2025).  

1. Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang 

ditemukan  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dilapangan bersama sejumlah 

responden menunjukkan bahwa 27 jenis 

tumbuhan dari 20 famili yang masih 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional. Famili Moraceae 

memiliki 3 jenis spesies, diikuti dengan 

famili Malvaceae, Verbenaceae, 

Fabaceae, Zingiberaceac dan Asteraceae 

masing-masing berjumlah 2 jenis spesies, 

sedangkan pada kelompok famili 

Apocynecaea, Rubiaceae, Piperaceae, 

Fagaceae, Palmaceae,, Lamiaceae, 

Annonaceae, Phyllantaceae, Poaceae, 

Lauraceae, Rosaceae, Arecaceae, 

Eleaoparpaceae, dan Iridaceae masing-

masing memiliki 1 jenis spesies.Jenis-jenis 

tumbuhan dapat dilihat dari tabel 1 :   

Tabel 4.1. Jenis tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal Desa 

Oka Wacu 

No. 
Nama 

Jenis 

Nama 

Lokal 
Nama Latin Famili 

1 
Akar 

kuning 

Akar 

Kuning 

Allamanda 

cathartica L. 

Apocynacea

e 

2 
Kapaul/te

mulawak 
Kapaul 

Curcuma 

zanthorrhiza 

Roxb. 

Zingiberace

ae 

3 
Mengkud

u/kabu 
Kabu 

Morinda 

citrifolia L. 
Rubiaceae 

4 
Sirih 

hutan 

Kutta 

Kalara 
Piper sp. Piperaceae 

5 Pohon oak 
Ritu 

Gagak 

Quercus 

imbricaria 
Fagaceae 

6 Linu Linu 

Grewia 

laevigata 

Vahl 

Malvaceae 

7 
Daun 

palem 

Winu 

Utang 

Ptychosperm

a macarthuri 
Palmaceae 

8 Adinu Sancang 

Premna 

odorata 

Blanco 

Lamiaceae 
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No. 
Nama 

Jenis 

Nama 

Lokal 
Nama Latin Famili 

9 
Kedabu 

doka 

Kenang

a 

Cananga 

odorata 

Lam. 

Annonaceae 

10 Wangga 
Beringi

n 

Ficus 

benjamina 

L. 

Moraceae 

11 Warewa Nenasia 
Breynia 

racemosa 

Phyllanthac

eae 

12 Palukatala 
Jarong 

Laki 

Stachytarphe

ta mutabilis 

Verbenacea

e 

13 
Alang-

alang 

Alang-

alang 

Imperata 

cylindrica L. 
Poaceae 

14 Wunga Turi 
Sesbania 

grandiflora 
Fabaceae 

15 Dedap 
Pohon 

Ara 

Ficus 

auriculata 

Lour. 

Moraceae 

16 Nangka Nangka 

Artocarpus 

heterophyllu

s 

Moraceae 

17 
Kapuk 

hutan 

Kapuk 

Hutan 

Sterculia 

foetida Linn. 
Malvaceae 

18 Cimung Cimung 
Lindera 

communis 
Lauraceae 

No. 
Nama 

Jenis 

Nama 

Lokal 
Nama Latin Famili 

19 
Mengacu 

api 

Mawar 

Panjat 

Rosa 

setigera 
Rosaceae 

20 Pinang tua 
Pinang 

Tua 

Areca 

catechu L. 
Arecaceae 

21 Tai kabala 
Kirinyu

h 

Chromolaen

a odorata 
Asteraceae 

22 Pecut 
Pecut 

Kuda 

Stachytarphe

taamaicensis 

Verbenacea

e 

23 
Daun 

Junggul 

Daun 

Junggul 

Crassocepha

lum 

crepidioides 

Asteraceae 

24 Garniti Garniti 
Elaeocarpus 

angustifolius 

Elaeocarpac

eae 

25 Haru Haru 
Caesalpinia 

bonduc L. 
Fabaceae 

26 Kunyit Kunyit 
Curcuma 

longa 

Zingiberace

ae 

27 Hekul 

Bunga 

Iris 

Kuning 

Neomarica 

longifolia 
Iridaceae 

Total 27 jenis   20 famili 
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Sumber: Data primer, 2025. 

 

Gambar 1. Jenis Tumbuhan Obat 

Berdasarkan Famili 

Berdasarkan gambar 4.1  

spesies tumbuhan obat yang paling 

banyak digunakan dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Oka Wacu 

adalah dari famili  Moraceae 

sebanyak masing-masing 3 jenis 

spesies, lalu diikuti oleh kelompok 

famili Malvaceae, Verbenaceae, 

Fabaceae, Zingiberaceac dan 

Asteraceae masing-masing berjumlah 

2 jenis spesies dan selanjutnya diikuti 

oleh famili Apocynecaea, Rubiaceae, 

Piperaceae, Fagaceae, Palmaceae,, 

Lamiaceae, Annonaceae, 

Phyllantaceae, Poaceae, Lauraceae, 

Rosaceae, Arecaceae, 

Eleaoparpaceae, dan Iridaceae 

masing-masing memiliki 1 jenis 

spesies. 

2. Bentuk Pemanfaatan Tumbuhan 

Obat 

Masyarakat Desa Oka Wacu masih 

memanfaatkan tumbuhan obat secara 

turun-temurun untuk mengatasi berbagai 

gangguan kesehatan. Berdasarkan hasil 

penelitian, sebanyak 27 jenis tumbuhan 

obat dimanfaatkan untuk pengobatan 

seperti demam, batuk, luka, sakit gigi, 

gangguan pencernaan, patah tulang, serta 

meningkatkan stamina dan daya tahan 

tubuh. Pemanfaatan tersebut dilakukan 

dengan menggunakan berbagai bagian 

tumbuhan, terutama daun, buah, kulit, 

akar, dan rimpang. 

Cara pengolahan tumbuhan obat 

yang digunakan masyarakat cukup 

beragam, antara lain direbus, ditumbuk, 

ditempelkan, digosokkan, dibakar, 

dikompres, dan diikat. Pengolahan dengan 

cara direbus merupakan cara yang paling 

umum, dengan hasil rebusan umumnya 

diminum sebagai obat. Sementara itu, 

tumbuhan yang digunakan untuk 

mengatasi luka atau gangguan tertentu 

umumnya ditumbuk atau ditempelkan 

secara langsung pada bagian tubuh yang 

membutuhkan pengobatan. 

Beberapa tumbuhan memiliki lebih dari 

satu bentuk pemanfaatan. Misalnya, 

Kunyit (Curcuma longa) digunakan untuk 

luka, peradangan, dan meningkatkan daya 

tahan tubuh dengan cara direbus maupun 

ditumbuk. Pecut kuda (Stachytarpheta 

jamaicensis) digunakan untuk mengobati 

luka dan sakit gigi, sedangkan Mengkudu 

(Morinda citrifolia) dimanfaatkan untuk 

mengatasi demam dengan cara merebus 

daun dan mengonsumsi buahnya secara 

langsung. Secara umum, pola 

pemanfaatan tersebut menunjukkan 

bahwa pengetahuan masyarakat Desa Oka 

Wacu mengenai tumbuhan obat masih 

dipertahankan melalui praktik pengobatan 

tradisional. Keragaman jenis, bagian 

tumbuhan, serta teknik pengolahan 
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menunjukkan adanya pengetahuan lokal 

yang cukup beragam dalam pemanfaatan 

sumber daya tumbuhan untuk memenuhi 

kebutuhan kesehatan masyarakat. 

 

Gambar 2. Bagian tumbuhan obat 

yang dimanfaatkan 

Gambar 4.3 menggambarkan 

bagian tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat tradisional yang didapat pada lokasi 

penelitian. Bagian yang paling banyak 

dimanfaatkan masyarakat yaitu daun dan 

buah, yakni sebesar 32%, diikuti dengan 

kulit sebesar 21%, serta beberapa 

kombinasi penggunaan yang menyertakan 

daun (secara total penggunaan daun > 

65%). Penggunaan daun lebih 

mondominasi karena mudah diperoleh, 

tidak merusakan tumbuhan secara 

signifikan, serta mengandung konsentrasi 

tinggi metabolit sekunder, seperti alkaloid, 

flavonoid, dan tanin (Giday et al., 2003; 

Tugume & Nyakoojo, 2019). 

Penggunaan tumbuhan obat secara 

diminum merupakan metode yang paling 

banyak dilakukan oleh masyarakat, 

dengan hasil presentase sebesar 64% dari 

seluruh cara penggunaan obat tradisional. 

Menurut penelitian Haba et al. (2022), 

masyarakat lokal dikawasan Hutan 

Penelitian Bu’at Soe meyakini bahwa cara 

pengolahan dengan direbus kemudian 

diminum memberikan efek penyembuhan 

yang lebih cepat dibandingkan metode lain 

seperti ditempelkan, dimakan, digosok, 

diikat maupun mandi. Penggunaan secara 

diminum ini juga mencerminkan tradisi 

dan kearifan lokal yang masih 

dipertahankan hingga saat ini dalam 

pengolaan tanaman obat sebagai sumber 

pengobatan alternatif di daerah tersebut 

(Yowa et al., 2019). 

Metode direbus merupakan cara 

pengolahan tumbuhan obat yang paling 

sering diguakan, yakni dari 27 jenis 

tumbuhan berkhasiat obat, sebanyak 19 

jenis atau sebesar 70% dari total cara 

pengolahan tumbuhan obat yang siap 

digunakan. Direbus banyak digunakan 

karena dapat melarutkan zat aktif tanaman 

ke dalam air sehingga mudah dikonsumsi 

dan lebih efektif menyerap khasiat obat. 

Selain praktis, metode ini juga sesuai 

dengan kebiasaan lokal dalam pengobatan 

tradisioanl (Yowa et al., 2019). 

 

3. Sebaran Spasial Tumbuhan 

Berdasarkan Elevasi  

22%
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33%
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Gambar 3. Sebaran Spasial 

Tumbuhan Berdasarkan Elevasi 

Hasil analisis spasial menunjukkan 

bahwa tumbuhan obat di Desa Oka Wacu 

tersebar pada berbagai tingkat elevasi, 

dengan sebagian besar jenis ditemukan 

pada ketinggian 500–1.000 mdpl. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kisaran 

elevasi tersebut mendukung pertumbuhan 

berbagai jenis tumbuhan obat, terutama 

karena kondisi suhu, kelembapan, dan 

intensitas cahaya yang sesuai bagi 

pertumbuhan tumbuhan secara alami. 

Urgensi dari pengaruh faktor lingkungan ini 

sangat memengaruhi kesesuaian lahan 

untuk tanaman obat di Desa Oka Wacu, 

Sumba Tengah. Hal ini dikarenakan 

wilayah ini beriklim kering-semi kering 

bergelombang hingga berbukit. Di kawasan 

ini, ketinggian mempengaruhi suhu, 

kelembapan dan pola curah hujan sehingga 

menentukan jenis tanaman yang tumbuh 

secara optimal (Junaidin et al., 2017).  

4. Sebaran Spasial Berdasarkan 

Kelerengan  

 
Gambar 4.7 Sebaran Spasial 

Tumbuhan Berdasarkan Kelerengan 

Pada gambar 4.7 jenis tumbuhan 

obat ditemukan pada kelerengan yang 

berbeda-beda. Peta kelerengan dalam skala 

1:100.000, yang menggambarkan variasi 

kemiringan lereng dari nilai terendah 0 

(warna hijau) hingga tertinggi sekitar 25 

(warna merah), sehingga secara spasial 

tampak bahwa sebagian besar area desa 

didominasi oleh kelerengan datar yang 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

tubuhan obat oleh masyarakat lebih banyak 

terjadi pada area yang relatif mudah diakses 

dan tidak terlalu terjal.  

Kelerengan memengaruhi 

kesuburan tanah dan pertumbuhan 

tumbuhan. Pada daerah yang memiliki 

lereng curam, tanah lebih mudah 

mengalami erosi karena air hujan mengalir 

dengan cepat dan membawa lapisan tanah 

yang subur serta unsur hara. Akibatnya, 

tanah menjadi lebih tipis dan kurang 

mampu menyimpan air. Sebaliknya, pada 

lereng yang landai, air lebih mudah 

meresap ke dalam tanah sehingga 

kelembapan dan kandungan unsur hara 

tetap terjaga. Selain itu, faktor seperti 

ketersediaan air, jenis tanah, intensitas 

cahaya matahari, dan tingkat erosi juga 

P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546 DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

1470 IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026



 

menentukan tumbuhan dapat tumbuh 

dengan baik pada suatu kelerengan. Oleh 

karena itu, daerah dengan lereng landai 

umumnya lebih subur dan lebih baik untuk 

pertumbuhan tanaman dibandingkan 

daerah yang sangat curam. 

 

5. Status Konservasi Tumbuhan Obat 

yang Ditemukan  

Berdasarkan hasil identifikasi, 

jumlah spesies tumbuhan obat yang 

ditemukan dalam penelitian ini memiliki 

status konservasi yang tercantum dalam 

IUCN dan Peraturan Menteri LHK No. 20 

Tahun 2018 mengenai Tumbuhan dan 

Satwa yang Dilindungi. Berdasarkan pada 

kedua acuan tersebut, tumbuhan 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 

tidak dilindungi dan dilindungi. Informasi 

mengenai status konservasi masing-masing 

tumbuhan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Status Konservasi Tumbuhan 

Obat Yang Ditemukan 

No Nama Ilmiah Status IUCN 

Status 

Permen 

LHK 2018 

1 Allamanda sp. 
Not 

Evaluated(NE)  

Tidak 

dilindungi 

2 

Curcuma 

zanthorrhiza 

Roxb. 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

3 
Morinda citrifolia 

L. 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

4 Piper sp. 
Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

5 
Quercus 

imbricaria 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

6 
Grewia laevigata 

Vahl 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

7 
Ptychosperma 

macarthuri 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

8 
Premna odorata 

Blanco 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

9 
Cananga odorata 

Lam. 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

10 
Ficus benjamina 

L. 

Least 

Concern(LC) 

Tidak 

dilindungi 

No Nama Ilmiah Status IUCN 

Status 

Permen 

LHK 2018 

11 Breynia racemosa 
Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

12 
Stachytarpheta 

mutabilis 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

13 
Imperata 

cylindrica L. 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

14 
Sesbania 

grandiflora 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

15 
Ficus auriculata 

Lour. 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

16 
Artocarpus 

heterophyllus 

Least 

Concern(LC) 

Tidak 

dilindungi 

17 
Sterculia foetida 

Linn. 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

18 Lindera communis 
Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

19 Rosa setigera 
Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

20 Areca catechu L. 
Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

21 
Chromolaena 

odorata 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

22 
Stachytarpheta 

jamaicensis 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

23 
Crassocephalum 

crepidioides 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

24 
Elaeocarpus 

angustifolius 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

25 
Caesalpinia 

bonduc (L.) 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

26 Curcuma longa L. 
Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

27 
Neomarica 

longifolia 

Not Evaluated 

(NE) 

Tidak 

dilindungi 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas 

menunjukkan status konservasi tumbuhan 

obat yang ditemukan berdasarkan status 

(IUCN, 2026). Berdasarkan hasil 

penelusuran, maka ditemukan 2 kategori 

status konservasi dari 27 jenis tumbuhan 

obat yaitu Resiko rendah/Least Concern 

dan Belum dievaluasi/Not Evaluated. 

Sedangkan pada hasil penelusuran status 

konservasi tumbuhan obat menurut Permen 

LHK No 20 Tahun 2018 Tentang 

Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi, 

dengan kategori tumbuhan dilindungi dan 

tidak dilindungi menunjukkan spesies 

tumbuhan obat yang ditemukan saat 
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peneltian semuanya termasuk dalam 

kategori tidak dilindungi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dilapangan bersama sejumlah 

responden menunjukkan bahwa 27 jenis 

tumbuhan dari 19 famili yang masih 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional. Bagian tumbuhan obat 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

pengolahan tumbuhan obat adalah kulit, 

akar, daun, buah dan getah. Bagian yang 

paling banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat secara keseluruhan yaitu daun. 

Sebaran spasial ditemukan paling banyak 

pada kelerengan datar karena area tersebut 

relatif mudah di akses dan tidak terlalu 

terjal. Pada status konservasi menurut 

IUCN berjumlah 25 jenis yang berstatus 

NE (Not Evaluated ) dan 2 jenis berstatus 

LE (Least Concern ) sedangkan 

berdasarkan status Permen LHK No 20 

Tahun 2018 Tentang Tumbuhan dan Satwa 

Yang Dilindungi, dengan kategori 

tumbuhan dilindungi dan tidak dilindungi 

menunjukkan spesies tumbuhan obat yang 

ditemukan saat peneltian semuanya 

termasuk dalam kategori tidak dilindungi. 
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